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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Beton Aspal

Asphalt concrete (4C) merupakan suatu lapisan permukaan pada konstruksi
jalan vang terdirt dan aspal. agregat kasar. agregat halus serta bahan pengisi (filler),
yvang dicampur, dihamparkan dan dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu
(Bina marga, /987 Aspal untuk lapis aspal beron harus terdirt salah satu aspal
penictiast 6070 ey SO 00 vane setazattn dan ncocasdnd sl Oila dipanaskan
sampat subu 175°C tdak berbusa. dan memenuht svarat vang disvaratkan (Bina marga.
[957).
Menurut Binamarga ( 1983 ), beton aspal berfungsi sebagat berkut :

1. Sebagai pendukung beban lalulintas.

2. Sebagai pelindung konstrukst di bawahnya dan kerusakan akibat pengaruh
air dan cuaca.
o]

3. Sebagai iapis aus.
4. Menvediakan permukaan jalan yang rata dan tidak licim.
Menurut Binamarga ( 1983 ). beton aspal mempunvar sifat-sifatt sebavar berkut

1. Tahan terhadap keausan akibat lalulintas:

2. Kedap air.

3. Mempunvai nilar struktural.

4. Mempunvai stabilitas yang tinggi.

5. Peka terhadap penyimpangan perencanaan dan pelaksanaan.




Menurut Binamarga ( 1983 ), dalam perencanaan campuran yang harus diperhatikan

adalah sebagai bernkut :

1o

Gradasi agregat.

2)

Mutu agregat.

4. Jenis aspal keras.

N

Rencana tebal lapisan.

6. Jenisbahan penasi(filler,.

2.2 Agregat

Agrerar didefinisivan secare wmum sebaga tormast Kuiit bumi veng Keras dan
penval (solid).. ASTM (1974) mendefinisikan batuan sebagat suatu bahan yang terdin
dari mineral padat. berupa masa berukuran besar amaupun berupa fragmen-fragmen
(Djanasudirja, 5,1984)

Agregat werupakan komponen utama dari lapisan perKerasan jalan vaitu
mengandung 90-93 % agregat berdasarkan persentase berat.atau 73-85 % agregat
berdasarkan perseniase volume. Dengan demikian dava dukung. keawetan dan mutu
perkerasan jalan diteniukan juga dari sifat agregat dan hasil campuran agregat dengan

material lain.

2.3 Bahan pengisi (filler)
Filler sebagai bagian dari agregat penvusun lapisan perkerasan. mempunyai
peranan yang penting. Pemberian filler pada campuran beton aspal akan menempati

rongga-rongga antar butiran sehingga mengakibatkan berkurangnya kadar pori.




2.4 Penelitian vang pernah dilakukan

Beberapa penclitian tentang pen

dilakukan dengan hasil

mempengaruhi karakarerisuk

beton. Penchitian — penchitian tersebut antara fam dibahas di bawah i

Pengaruh Pengeunaan

beton aspal

Campuran vang menggungkan-komnosist dan fonnulast Ladas 7//er sbu batn - Himbah

rarhvid = 20 - gvqs 111123 1Yot cfoir e
Rarbid = & 0 0 amemnunvar mla-ndar den

Marshall Quotient yang hampir sama baitknya dibandingkap dengan campuran vang

7 %. dan secara

mengguinakan Komposist
keseluruhan hasil penelitian memenuhi spesifikasi Bina Marza,

B Indrianto Gunawan dan Eko Yulianto ( 2000 ) dalam penelitiannva vang
mengambil topik * Studi Kemparas: antara Semen dan Keramik I antai sebagai /-iller
dalam Campuran HRS B . Penelitian menggunakan gradasi dari spesifikasi Bina Marga
dengan jumlah tumbukan 2 x 75 untuk kriteria lalu lintas berat. aspal vang dipakai AC
60-70 dengan variast kadar aspal cari 6 % - 8 %, agregat kasar yang dipakai dari

Clereng, agregat halus dari Kulon Progo dan filler berupa keramik lantai berasal dari
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dalam campuran  VITM ), prosentase rongga terisi aspal ( VEWA ). stabilitas,
kelelehan ¢ flow ) dan Quotient Marshall ( QM ) yang diketabui dengan melakukan
Marshall - Test terhadap  benda uji campuran SMA. Pada  variasi kadar aspal
menunjukkan penggunaan limbah marmer sebagai filler pada campuran SMA memberi
pengaruh pada peningkatan nilai kepadatan. VEWA stabilitas dan Quonenar Marshall
(QM),

Wahyu  Hidayat dan Sabdo  Tuhor Utomo (2001 ) deangan topik
" Pemanfaatan Limbah Padat Industri Teksul ¢ Studee ) pada Pavin Bloc. = Pengujian
difakukan dengan metode Afrika Sclatan pada sampel paving block Holand berdimensi
20x10x6 cm’ dengan variast komposisi shuddee pengganti semenss %o, 10 %, 15 % dan
20° % dan berat semen. Dari hasil penelitian bahwa paving block deroan Kompaosisi
sudge sebesar 3 %0 umur 128 harl mempunyai Fuat desak vang lebih besar vaitu
29483808 keem’ Jika dibandmgkan dengan paving block vang tdek mengandung
sludge dengan Kuat desak 28260687 kg eny

Nurkhalis (2001 ) dengan topik = Perbandingan Pengaruh Pene nnaan Semen
Portland dan Limbah Padat Industri Tekastul (@ Suloe ) sebagai /- ifler nada Campuran
HRS B . Pada penelitian ini aspal vang digurakan adalah jenis AC 60-70 dengan
variasi kadar aspal 6% 6,520 7% 7.5%. dan 8% Dengan menpgunakan metode
Marshall: Test dan-Timersion. Test, pada perbanlingan” beral Nang ~aca penggunaan
limbah padat Industri tektile scbagai filler pada campuran HRS 13 memberi pengaruh
dan peningkatan mlai stabilitas, nilai VEWA_ nilai kepadatan dan Quotient Marshall

(ON),
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